BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan Analisa dan Pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

5.1.1 Pengaruh Perubahan Produksi Tenaga Kerja dan Peralatan Terhadap Waktu

Penyelesaian Item Pekerjaan

Perubahan produksi dari sumberdaya tenaga kerja maupun peralatan sangatlah

mempengaruhi terhadap waktu penyelesaian item pekerjaan, dimana semakin kecil

produksi yang dihasilkan maka waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan item pekerjaan

akan semakin bertambah, begitupun sebaliknya jika produksi yang dihasilkan semakin

besar maka waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan item pekerjaan akan semakin

kecil. Dengan kata lain bahwa nilai produksi berbanding terbalik dengan waktu penyelesaian

item pekerjaan. Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan yang ada pada
lampiran VII.1 dan VII.2 yang digambarkan berupa grafik yaitu gambar 4.1.

5.1.2 Pengaruh Perubahan Produksi Tenaga Kerja dan Peralatan Terhadap Biaya Proyek

Hubungan perubahan produksi tenaga kerja dan peralatan terhadap biaya proyek

berbanding terbalik. Semakin kecil produksi tenaga kerja dan peralatan, biaya proyek

semakin besar. Sebaliknya semakin besar produksi tenaga kerja dan peralatan, maka biaya

proyek semakin kecil karena yang mempengaruhi besar kecilnya biaya proyek adalah
koefisien dan besar kecilnya koefisien bergantung pada produksi. Hal ini dapat dilihat pada

gambar 4.3 yang merupakan hasil perhitungan dari lampiran VIIl.1

5.1.3 Hubungan Perubahan Produksi Tenaga Kerja dan Peralatan Terhadap Keuntungan

Proyek

Hubungan perubahan produksi tenaga kerja dan peralatan terhadap keuntungan
berbanding lurus. Semakin besar produksi tenaga kerja dan peralatan, maka keuntungan
semakin besar. Sebaliknya semakin kecil produksi tenaga kerja dan peralatan, maka
keuntungan semakin kecil. Karena keuntungan diperoleh dari biaya proyek yang sangat
dipengaruhi oleh produksi. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.5 yang

merupakan gambaran dari hasil perhitungan yang ada pada lampiran VIII.2.



5.2. Saran

Dengan melihat proses analisa serta kesimpulan yang ada maka disarankan :

1. Penyediaan produksi tenaga kerja berupa sumber daya manusia yang berkualitas dan
berkompetensi serta produksi peralatan yang memadai sehingga waktu penyelesaian item
pekerjaan dapat berjalan sesuai perencanaan, biaya yang digunakan sesuai dengan
anggaran yang telah ditentukan dan tidak adanya kerugian dalam pekerjaan sebuah
proyek.

2. Bagi penelitian selanjutnya dengan judul yang sama sebaiknya menggunakan metode
analisa yang berbeda dan menganalisis hingga waktu penyelesaian proyek setelah
mendapatkan perhitungan hasil akhir (persentase biaya proyek dan keuntungan) agar
dapat diketahui hasil yang diperoleh signifikan atau tidak dan perlu ketelitian dalam

penggunaan rumus karena saling berhubungan satu sama lain.
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